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A. PENDAHULUAN

Bidang Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal memiliki 3 (tiga) tugas
utama yaitu pemantauan, pembinaan dan pengawasan pelaksanaan penanaman
modal sebagimana diatur pada Peraturan Daerah Sulwesi Tengah Nomor 08 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi dan dijabarkan
secari khsusus melaui Peraturan Gubernur Sulawesi Tengah No. 71 tahun 2016
tentang tugas, fungsi dan tata kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Sulawesi Tengah yang mana bertujuan membantu pelaku usaha
baik Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) maupun Penanaman Modal Asing
(PMA) dalam merealisasikan investasinya.

Adapun tugas-tugas dimaksud terdapat tugas pemantauan pelaksanaan
penanaman modal bertujuan untuk mengelola data/informasi rencana investasi,
realisasi investasi dan potensi investasi untuk mempercepat dan meningkatkan
realiasi investasi di wilayah Provinsi Sulawesi Tengah, dan tugas pembinaan
pelaksanaan penanaman modal yang bertujuan memberikan sosialisasi/bimbingan
ketentuan pelaksanaan penanaman modal serta memfasilitasi penyelesaian masalah
pelaku usaha dalam merealisasikan investasinya di wilayah Provinsi Sulawesi Tengah
sedangkan yang berkaitan tugas pengawasan pelaksanaan penanaman modal
adalah untuk memeriksa perkembangan pelaksanaan penanaman modal, mencegah
atau m2engurangi terjadinya penyimpangan terhadap ketentuan pelaksanaan
Penanaman Modal, termasuk penggunaan fasilitas Penanaman Modal di wilayah
Provinsi Sulawesi Tengah.

Dalam pelaksanaannya selama tahun 2022 terdapat berbagai permasalahan
serta masukan yang diberikan oleh pelaku usaha terutama mengenai kebijakan
penanaman modal baik tingkat Provinsi maupun di Kabupaten/Kota se Sulawesi

Tengah.

B. DASAR HUKUM
a. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 Tentang Penanaman Modal;
b. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 Tentang Perangkat Daerah;




c. Peraturan Kepala BKPM Nomor 05 Tahun 2021 tentang Pedoman dan Tata Cara
Pengawasan Perizinan Berusaha Berbasis Resiko;

d. Peraturan Kepala BKPM Nomor 03 Tahun 2021 tentang Sistem Perizinan
Berusaha Berbasis Risiko Terintegrasi Secara Elektronik;

e. Peraturan Kepala BKPM Nomor 04 Tahun 2021 tentang pedoman dan tata cara
pelayan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko dan fasilitasi penamaman modal.

f. Peraturan Kepala BKPM Nomor 05 Tahun 2021 tentang pedoman dan tata cara
pengawasan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko;

g. Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah Nomor 06 Tahun 2010 tentang
Penanaman Modal,

h. Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah No. No. 7 tahun 2016 tentang Urusan
Pemerintahan Daerah dan Peraturan Gubernur Sulawesi Tengah;

i. Peraturan Gubernur Sulawesi Tengah No. 71 tahun 2016 tentang tugas, fungsi
dan tata kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sulawesi Tengah.

C. TUJUAN DAN SASARAN
1. Tujuan

Adapun tujuan Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal ialah
merealisasikan investasi yang direncanakan Pelaku Usaha baik PMA maupun
PMDN dengan melakukan pemetaan potensi realisasi investasi,
sosialisasi/bimbingan serta membantu menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi pelaku usaha dalam merealisasikan investasinya di wilayah Provinsi
Sulawesi Tengah.

2. Sasaran.
Adapun sasaran Kegiatan ini diharapkan menghasilkan output sebagai berikut :

1. Tersosialisasinya tatacara pelaporan kegiatan penanaman modal bagi pelaku
usaha di wilayah Provinsi Sulawesi Tengah.

2. Terselesaikan permasalahan-permasalahan yang dihadapi pelaku usaha
dalam merealisasikan investasinya di wilayah Provinsi Sulawesi Tengah.

3. Kesesuaian penggunaan fasilitas penanaman modal oleh pelaku usaha yang
berada di wilayah Provinsi Sulawesi Tengah.

4. Meningkatnya Realisasi Investasi Provinsi Sulawesi Tengah




5. Tercapainya Target Realisasi Investasi baik yang diberikan oleh BKPM RI
maupun target RPJMD Prov. Sulawesi Tengah.

D. KEGIATAN YANG DILAKUKAN

Kegiatan yang akan dilakukan oleh Bidang Pengendalian Pelaksanaan
Penanaman modal berupa :

1) Memantau kesesuain Laporan Kegiatan Penanaman Modal.

Pada tahun 2022 Bidang pengendalian melakukan 5 kali kunjungan
pemantauan ke lapangan salah satu kunjungan pemantauan pelaksanaan
penanaman modal dilakukan pada tanggal 23 — 24 Februari 2022 pada PT.
Ocean Sky Metal Industry yang berlokasi di Kabupaten Morowali. Pelaku usaha
yang bergerak pada sektor Industri Logam Dasar bukan besi ini sedang
melakukan pengembangan proyek sehingga dilakukan kegiatan pemantuan
lapangan untuk melihat kesesuaian antara laporan dan kegiatan dilapangan
serta melakukan pembinaan kepada pelaku usaha untuk menyesuaikan

laporannya.




Dilapangan tim pengendalian mendapatkan pelaku usaha telah membuka
lapangan pekerjaan sebanyak 185 orag teridiri dari 175 laki-laki dan 10
perempuan, tim juga melihat adanya beberapa penambahan asset perusahaan
mulai dari penambahan bangunan sampai mesin dan peralatan dengan total Rp.
245.000.000.000 (dua ratus empat puluh lima milyar rupiah). Adapun investasi

yang telah dilakukaan Antara lain:

e Modal Tetap : Rp. 245.000.000.000
1. Bangunan Gedung :Rp. 65.000.000.000
2. Mesin dan Peralatan :Rp. 180.000.000.000

2) Sosialisasi/bimbingan kepada pelaku usaha

Pada tahun 2022 Bidang pengendalian melakukan 8 kali bimbingan baik

implementasi perizinan maupun pengawasan perizinan berusaha, salah satu




bimbingan pengawasan perizinan berusaha dilakukan pada tanggal 13 — 14

Juni 2022 dengan mengundang 40 Orang pelaku usaha.
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3) inspeksi lapangan ke pelaku usaha.

Pada tahun 2022 Bidang pengendalian melakukan 25 kali Inspeksi
Lapangan salah satu kegiatan Inspeksi Lapangan dilakukan pada tanggal 8 — 9
Juni 2022 di PT. Bukit Makmur Istindo Nikeltama yang berlokasi di Kabupaten
Morowali Utara. Pelaku usaha yang bergerak pada sektor Pertambangan Biji
Nikel ini sedang melakukan pengembangan proyek sehingga dilakukan
kegiatan inspeksi lapangan untuk melihat kesesuaian antara laporan dan

kegiatan dilapangan serta melihat kesesuaian perizinannya.




Dilapangan tim pengendalian melihat adanya beberapa penambahan asset
perusahaan mulai dari penambahan bangunan sampai perluasan dan
pematangan lahan dengan total Rp. 25.730.242.800 (dua puluh lima milyar
tujuh ratus tiga puluh juta dua ratus empat puluh dua ribu delapan ratus rupiah).
Adapun investasi yang telah dilakukaan Antara lain:

e Modal Tetap : Rp. 25.730.242.800
1. Bangunan Gedung :Rp. 5.790.242.800
2. Pembelian dan Pematangan lahan :Rp. 19.940.000.000
Pelaku usaha juga telah mendapatkan Pemenuhan Sertifikat Laik fungsi
(SLF), Pemenuhan Standar Persetujuan Bangunan Gedung (PBG) dan
Persetujuan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang (PKKPR) pada tanggal
10 November 2021 untuk wilayah pertambangan seluas 4.778Ha di desa

Bungitimbe Kecamatan Petasia Timur Kabupaten Morowali.

4) Fasilitasi Penyelesaian Masalah.

Pada tahun 2022 Bidang pengendalian melakukan 9 kali Fasilitasi
Penyelesaian Masalah salah satu kegiatan Rapat Fasilitasi Penyelesaian
Masalah dilakukan pada tanggal 8 — 9 Juni 2022 pada PT. Agro Nusa Abadi
(ANA) yang diadakan di Ruang Rapat Asisten Il. Pelaku usaha yang bergerak




pada sektor Perkebunan Kelapa sawit ini sedang menghadapi masalah
tumpeng tindih kepemilikan lahan antara pelaku usaha dengan masyarakat
sekitar. Adapun terdapat lahan yang diklaim tumpeng tindih oleh masyarakat

seluan 1000Ha dari 7.200Ha kepemilikan PT. ANA.

Tim pengendalian turun ke lapangan untuk melihat dan memfasilitasi kedua

pihak yang bersengketa. Adapun PT. ANA telah menjadikan 986Ha lahan

sengketa yang bersertifikat penjadi perkebunan plasma khusus untuk

mengakomodir tuntutan masyarakat sekitar.
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E. Hasil Kegiatan

Pada Tahun 2022 Bidang Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal

Telah melakukan 5 kali pemantauan kegiatan penanaman modal, pelaku usaha
yang telah dipantau melaporkan realisasinya untuk periode januari — desember
2022 sebesar Rp. 5.571.064.895.394 (lima triliun lima ratus tujuh puluh satu milyar

enam puluh empat juta delapan ratus Sembilan puluh lima ribu tiga ratus Sembilan

puluh empat rupiah) terdiri dari :

No NAMA PELAKU USAHA REALISASI INVESTASI

1 PT. STARDUST ESTATE INVESTMENT Rp 60.038.967.040

2 PT. NADESICO NICKEL INDUSTRY Rp 644.531.982.005

3 PT. OCEAN SKY METAL INDUSTRY Rp 762.999.501.784
PT. INDONESIA MOROWALI INDUSTRIAL

& PARK Rp 2.993.096.844.565

5 PT. POSO ENERGY Rp 1.110.397.600.000

Pada Tahun 2022 Bidang Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal
juga melakukan 8 kali bimbingan/sosialisasi Implementasi dan Pengawasan
Perizinan Berusaha, pelaku usaha yang telah dilakukan bimbingan/sosialisasi

telah menghasilkan 360 Laporan kegiatan penanaman modalnya (LKPM) pada

aplikasi 0SS RBA untuk periode januari — desember 2022.




Untuk Inspeksi Lapangan pada tahun 2022 telah dilaksanakan 25 kali dimana
kegiatan ini difokuskan untuk pelaku usaha dalam negeri agar dapat mendorong
realisasi investasi dari Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), selama Periode
januari — desember 2022 realisasi investasi dari pelaku usaha yang telah di
lakukan inspeksi sebesar Rp. 642.338.700.000 (enam ratus empat puluh dua

milyar tiga ratus tiga puluh delapan juta tujuh ratus ribu rupiah) terdiri dari :

No NAMA PELAKU USAHA REALISASI INVESTASI
1 | PT. ENAM SEMBILAN KAWASAN INDUSTRI Rp 3.847.100.000
2 | PT. TOUNA RAYA COCONUT Rp 216.000.000
3 | PT. MIDI UTAMA INDONESIA Tbk. Rp 627.600.000
4 | PT. ESAPUTLI PRAKARSA UTAMA Rp 158.968.900.000
5 | PT. UNOGAS MANGGALA JAYA Rp 3.300.000.000
6 | PT. BUKIT MAKMUR ISTINDO NIKELTAMA Rp 33.285.000.000
7 | PT. HOFFMEN INTERNATIONAL Rp 88.581.200.000
8 | PT. TEKNIK ALUM SERVICE Rp 29.800.000.000
9 | PT. SUMBER GLORI MAKMUR Rp 60.000.000
10 | PT. BINTANGDELAPAN MINERAL Rp 5.822.100.000
11 | PT. LEWUTO BIMA PERSADA Rp 45.600.000
12 | PT. REZKY UTAMA JAYA Rp 3.100.000.000
13 | PT. LAUTAN GUNUNG MAS Rp 11.513.800.000
14 | PT. NYIUR MAS MANDIRI Rp 125.545.000.000
15 | PT. SAWINDO CEMERLANG Rp 50.000.000
16 | PT. DELTA SUBUR PERMAI Rp 67.589.700.000
17 | PT. AGRO NUSA ABADI Rp 17.685.100.000
18 | PT. ESTETIKA KARYA UTAMA Rp 410.000.000
19 | PT. NARATA PALU CITY Rp 14.000.000.000




20 | PT. SENTOSA ABADI MINING Rp 45.000.000

21 | PT. WIRA MAS PERMAI Rp 35.000.000

22 | PT. IMANI MATRA INFINITI Rp 35.164.800.000

23 | PT. TEKU SIRTU UTAMA Rp 50.000.000

24 | PT. BALANTAK SIRTU UTAMA Rp 200.000.000

25 | PT. MIDI UTAMA INDONESIA Tbk. MAKASSAR | Rp 42.396.800.000
F. Rekomendasi dan Kesimpulan

1) Rekomendasi

Dari pembahasan di atas dapat dilihat keikut sertaan pelaku usaha untuk
melaporkan kegiatannya melalui aplikasi OSS RBA masih belum maksimal hal
ini dikarenakan masih rendahnya SDM pelaku usaha dan Aparatur
Pengendalian Penanaman Modal Kab/Kota, akan tetapi hasil ini lebih baik
dibandingkan dengan tahun 2021. Dalam pelaksanannya pengendalian
pelaksanaan penanaman modal masih terkendala di pengalokasian anggaran

dimana untuk dapat memaksimalkan pencatatan investasi bagi pelaku usaha

maka perlu dilakukan beberapa kegiatan penunjang antara lain :

a. Sosialisasi Implementai Perizinan Berusaha

Hal ini perlu dilakukan dikarenakan masih banyaknya pelaku usaha
yang belum memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) dimana ini
menjadi dasar pengisian Aplikasi LKPM Online.

. Sosialisasi Pengawasan Perizinan Berusaha

Kegiatan ini perlu dilakukan dikarenakan masih banyaknya pelaku
usaha yang belum memahami tata cara pengisian LKPM Online dan
juga sebagai wahana pengambilan data investasi langsung dari
pelaku penanaman modal baik PMA/PMDN.

. Monitoring ke Pelaku Penanaman Modal baik PMA/PMDN

Monitoring dilakukan bertujuan untuk memverifikasikan Antara data
investasi yang dilaporkan pada aplikasi LKPM Online sudah sesuai

dengan pembangunan di lokasi.

. Rapat Evaluasi / Forum Investasi

Kegiatan ini dibutuhkan untuk membahas permasalahan yang
dihadapi daerah dan pelaku usaha dalam meningkatkan realisasi




investasi, serta menyatukan presepsi aparatur pengendalian dalam
tatacara pengendalian penanaman modal.
2) Kesimpulan

Pada tahun 2022 terjadi peningkatan realiasi investasi yang disebabkan
oleh bertambahnya jumlah pelaku usaha yang melaporkan kegiatan
penanaman modalnya, dimana pada tahun 2022 terdapat 2.910 Laporan yang
dilaporkan pelaku usaha melalui aplikasi OSS RBA terdiri dari pelaku usaha
PMA 502 laporan dan pelaku usaha PMDN 2.408 laporan. angka ini
menunjukkan adanya peningkatan jumlah laporan sebesar 57.98% dimana
pada tahun 2021 laporan kegitan penanaman modal yang masuk berjumlah
1.842 laporan.

Total realisasi investasi PMA dan PMDN Tahun 2022 di Provinsi Sulawesi
Tengah berjumlah Rp 111.182.495.628.635 (seratus sebelas triliun seratus
delapan puluh dua milyar empat ratus sembilan puluh lima juta enam ratus dua
puluh delapan ribu enam ratus tigah puluh lima rupiah). berdasarkan jenis
penanaman modal untuk PMA sebesar 96.62% atau Rp. 107.423.928.828.635
(seratus tujuh triliun empat ratus dua puluh tiga milyar sembilan ratus dua puluh
delapan juta delapan ratus dua puluh delapan ribu enam ratus tigah puluh lima
rupiah) dan untuk PMDN sebesar 3.38% atau Rp. 3.758.566.800.000,- (tiga
triliun tujuh ratus lima puluh delapan milyar lima ratus enam puluh enam juta
delapan ratus ribu rupiah). angka ini menunjukkan adanya peningkatan jumlah
realisasi investasi sebesar 160.44% dimana pada tahun 2021 realisai investasi
provinsi Sulawesi tengah sebesar Rp. 42.696.623.783.837 (empat puluh dua
triliun enam ratus Sembilan puluh enam milyar enam ratus dua puluh tiga juta
tujuh ratus delapan puluh tiga ribu delapan ratus tiga puluh tujuh rupiah).

Pencapaian ini sangatlah baik dikarenakan beberapa wilayah di Indonesia
terkena dampak resesi global yang menyebabkan banyaknya daerah tidak
dapat mencapai target yang telah diberikan, bahkan terdapatnya beberapa
daerah yang realiasi investasinya menurun drastis hal ini juga berdampak ke
Provinsi Sulawesi Tengah akan tetapi dengan melakukan pengendalian
penanaman modal yang baik diharapkan akan memberikan solusi dalam
permasalahan realiasi investasi dan tidak terlepas dari intervensi positif dari
kedeputian pengendalian pengendalian Kementiran Investasi/BKPM secara

periodik.




G. Penutup

Bidang Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal dalam
melaksanakan kegiatan ini selalu melakukan koordinasi baik dengan pihak
perusahaan maupun Instansi Teknis terkait dan mohon petunjuk dan arahan
Bapak Kepala Dinas Peraturan Gubernur Sulawesi Tengah No. 71 tahun 2016
tentang tugas, fungsi dan tata kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Sulawesi Tengah selanjutanya dan kami haturkan
terimakasih
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